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ABSTRAK

AJdri Frinaldi
Suhdmi Karim Tamin.

POLISI WANITA (Studi Kasus Pada Polresta Padang)

penelitian ini ditlasakan pada astmsi bahrua Polisi lVanita memiliki tugas yang

sara dur kedrdutr<an 1'ang sej{u deuppn Polisi Laki-laki. Polisi Wmita memiliki

tanggrngiaurab yarg sama-dalam menjalankm ugas di lapugan, yaitr eebagai penegak

hrrl-rq p"ogEo, masyaraka! pembirnbing masl'arakat daa penjaga leterti!1 Polisi

lryanita 
-anr4 

aipertuka pada diperlukan pada rvakhr menghad4i kasts kejahatm yaqg

dilalokm lcanm rvurita dur peristirvapelanggran tukum laimrya

Kodrat wmita *.*iliki daya tisik yang berbeda deugan kauacr laki-laki. Kondisi

ini ail€fl mepperyg.rfii hrgas waaita sebagai polisi. Xemrngkinm akan mengladryi

beberapa t<end*a a*an pelaksanaan tugasry,z sebagai ry,sal pene.gak hulox4 terutama

dalan i*qErcryi kasrs-kasrs kriminditas 1'mg dilalokm keum laki-laki'

111;ggr 1,qg ingin dicapai dalm penelitian ini adalah untrk melftat : (1) hrgas

pol isi Wanita dalun rLrgrld.* hilom di Potresta pzdeng, (2) hmbefth arabd:m dalam

rnenunaikan trgas oleh potisi lilanita di Polresa Padarg dm (3) Persalraen hak dan

kervqiibur *6aa polisi Wmdte da Polisi l,aki-leki dan melihat kemrmg[<inan adarya

pertedam hak dan kewqiiban dianraraPoll{A}I dflr POLKI tersebut

Jenis penelitian ini edalah deslrriptif luatitatil Penedran Responden, peneliti

terle.bih tlahulu menentrkan irtrorman kunci, dengan rnelihd lanurya ia bertrgas sebagai

polltrAli dan da.i segi kepargkatam),a .Irrnlatr semua POLIII.qN di Polresta Padatg

adalah 25 ormg. Informurlomci 1,ang diambil adalah l0 orurrg. Telqrik perguarpulan data

dilalorlun tleagan wavyancara dan pengamatan tar.q$m& disamping ib dibdl deagan

keputakaan.
Data3rurg diperoleh dri seuuasumber datatersebut dietas diolah dengur analisis

prosentase dankualitatif Dari sralisad+tadiperolehtemuur sebappi berilnd :

i.ngr* polisi Weita dzlrmmetregald<m hrlarm yang berlaku di PolrestaPadang dna"
lain : (a). Sebagai ald,. negwz penegak hilarll 1,aitu memelihara dur meningkatkan

tertib hgt<umr, *"mbin* ketentaman ruas5rrakat dur mervujudwr keanma dur

ketertiban mas!,arakat eesuai dengan bidang hrgas antara lain; intel, sabhara (perintis),

administasi, ialu lintas, da binmas. (b). Sebagai Pengryom dan pernbi*bug

rnasyaraka! yaihr memberikan perlidurgar kepada mas)'arakat dan memberikan

pelel'anar kepadda mas).rakat" rmfrrk itu sikap terhadap tugas yang diberikur kepada

Polwan adayang merasa sebagai bebur dan adayarrg diseaaagi'

Z.ld:lgrbdtu- hrrrrbd.nyang terjadi datam me'n-aikan tgas oleh Polisi wanita di Polresta

padang I{ambatml,ang terjadi urtzr--lain adalah : (a) Hanbzdzr.dai luar diri yaitu :

koadisi dalun Oi* yaitr : kesehdm, pendidikan. Sedurgkm koadisi fisik tidak

meqiadi rnasalatr dalun menunaikan hrgas.

I



3. IIak dan kewqiibm antaraPolisi Wanita dan Potisi Lski-laki dalam melaksanakan tugas
di PolrestaPadmg HBI(, ]4aih, sesuphr yarg harus diterinra oleh polisi lt'arih* srpoti ;gqii dm cuti dap* mereka peroleh sesuai durgm kebuhrhm. Sedmgkm uaik prglrni
dan menryeroleJr jabatar tertentu dalas] jejarBn kepolisian belurn *Larprt perlalorao
]r'ang snma dengan Polisi kki-laki. (b). Iiewqiiban,5raiar sesuafrr yang harus Jimrim"
mtara lai4 kehadirul daPEt dijalsnkan sebngaitranainestinyu kesetierur pada pimpinan
ysog dryat dijalaokar dengur bBik. Unfitk kesempatm nreminpin upscsrs. dur rnendapat
nrat tugas dari afas*n masih lffia,g diba*diugkan dargm polisi Lti-rrra.

1t



PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan tinggi, di samping
pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakan oleh
Universitas Negeri Padang yang dikerjakan oleh staf akademikanya ataupun tenaga fungsional
lainnya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, melalui peningkatan mutu staf akademik,
baik sebagai dosen maupun peneliti.

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam hal ini,
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusatra mendorong dosen untuk melakukan
penelitian sebagai bagran yang tidak terpisatrkan dari kegiatan mengajamy4 baik yang secara
langsung dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari sumber lain yang
relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait. Oleh karena itu, peningkatan mutu tenaga
akademik peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan tingkatan serta kewenangan
akademik peneliti.

Kami menyambut gembira usatra yang dilalarkan peneliti untuk menjawab berbagai
permasalahan pendidikan, baik yang bersifat interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi
praktek kependidikan, penguuaan materi bidaog studi, ataupun proses pengajaran dalam kelas
yang salah satunya muncul dalarn kajian ini. Hasil penelitian seperti ini jelas menambah
wawasan dan pematraman kita tentang proses pendidikan. Walaupun hasil penelitian ini
mungkin masih menunjukkan beberapa kelemahan, namun kami yakin hasilnya dapat dipakai
sebagai bagan dari upaya peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. Kami mengharapkan
di masa yang akan datang semakin banyak penelitian yang hasilnya dapat langsung diterapkan
dalam peningkatan dan pengembangan teori dan praktek kependidikan.

Hasil penelitian ini telah ditelaatr oteh tim pereviu usul dan laporan penelitian Lembaga
Penelitian Universitas Negeri Padang, yang dilakukan secara "blind rwiewing'. Kemudian
untuk tujuan diseminasi, hasil penelitian ini telah diseminarkan yang melibatkan dosen/tenaga
peneliti Universitas Negeri Padang sesuai dengan fakultas peneliti. Mudah-mudatran penelitian

i1i bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada umumnya, dan peningkatan mutu staf ataaemit
Universitas Negeri Padang.

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang
membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait yang menjadi
objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, tim pereviu Lembaga i"*titi* auo
dosen senior pada setiap fakultas di lingkungan Universitas Negeri Padang y*g **j"ai
pembahas utama dalam seminar penelitian. Secara khusus kami menyampaikan terima kasih
kepada Rektor Universitas Negeri Padang yang telah berkenan memberi bantuan pendanaan
begi penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasama yang terjalin selama ini, penelitian

ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana yang diharapkan dan semoga kerjasama yang baik
ini akan menjadi lebih baik lagi di masa yang akandatang.

Terima kasih.

Maret 2000
Lembaga Penelitian

Negeri Padang,
\

Drs. Kumaidi, MA., Ph.D.
NrP 13060s231
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BAB I

PENDAI.ILTLUAI{

A. Later Belakang Masalah

Fenomena pe-rubahan kerja dari yang biasa dikerjaknn laki-laki mulai

diarnbit alih oleh kauur wanita Kzum wanita menyadari akan hak dan

kewajibannya, adarrya kesamaan derajat dergur pihak laki-laki (Alhujaral uyat 13

dan paral ?? UUD 1945). Seldor lEratrgan kerja yang kini banyak dimasuki kaum

wanita adatah seHor informal dan formal dalam pernerintahan, seperti eksekuti{

legislati[, dan yudikalifl bahkan termasuk rebagai penegak hukum (poliei, jaksq

hakim). Salah satu seHor y4g menarik adalah pekerjam wanita sebagai anggota

Blorp Kepolioian RI (Polwan).

Polrvan memiliki tugas yang sama dan kedudukun yang eejnjar dongan poliri

Iaki-lahi (Mien Sugandhi, 1995). Poliri wanita memiliki targgungiawab yang rama

dalam menjalankan tugas di lapangan. Pmdangan senada diungkapkrr Satjipto

Raturdjo bahwa tugas-tugan yarg rlienrban oleh poliri wanita pada hakekatnya

adalah sebqgai aparat penegak huhn\ pe/rylayom mas'yanakat, pernbimbing

maryar-zrliat dan pe.njaga ketertiban (Satjipto Rahardjo,l997). Potiri wanita amat

diperlukan pada waktu merghadapi kasus kejahatm yang dilahrkan kaum wanita

dan peristiwa pe.langgran hukum lainnya

Kenyataan di lryarlgan menrmjukltrr balrwa wanita sesuai d*tgan ko&atnya

memiliki daya fisih yang berbeda dengan kaurn laki-laki. Kondiri ini akan

mernpengaruhi tugas wanita sebagai polisi. Berdasarkan peqgamatan sernentara



polisi wanita. di lapangan menglradapi boberapa kenclala dalam polaks4aan

hgasnya sobag:ai aparat penogak huhm, tsnfama dalam meryhadapi lcaggs-kasue

krirninalitss yang dilskukan kuun lald-laki. Hal senada juga diungkapkan Alsnal

(1997) bahwa poliai wanita borhadapan dengan konllik perinnatr yang dimiliki,

tur(rrk. ilu, diperlukau keruuttpuatr memilah-milah 0rges. Dalarn menghadapi hrgas

gauda tersebut msnunhil keseimbangan dan komampuan kesordasar intelshtral dan

emosional.

Berhadapan dongan pokok pomikiran di atas, diperlukan keiim teutang

wanita poliri dalam menghadapi tugas keoogaraao yang diembanrryg, yaifg baik

kondisipositifyalg mendrkung hrgns dan aspok negatif sebafi lcendalayffighanrs

ditanggulangi,

B. Idcntilikasi dan Pcmbatasffi Masalatr

Mengingal banyalarya fal*or-faldor ya4g saling berkaitan yalg dapat

mernpengrutri tugas wrrita (Polwur) sebqggi abdi negnra dm mas5rraknt, maka

peuelitian ini perlu dibalasai, di smpiqg ihr fatdor lain adalahketertzikan peaeliti,

untuk itu aspek yrrg me,njadi peogurdan adatatr: fugas polwm sebqgai peaegak

hulorm dan trarrbataa-hunbata yang terjadi dalam monuuikan trgar rerta bentrk-

bentuk peroEnam hak dao kewqiiban rrtrapoliri wrrita dur poliei taki-taki.

C. Penrmnsan IUasaI;aL

Berdasarksn latan belakang idsntifikasi dan pembataean masaldr, maka

yang dijadikao rumusru dalam penelitian ini adatah sebagu berikrf;

l. Apayqg menjadi hrgaa poliri wanita datam menegaldcur hftm ng berlalnr di

PolrestzPalarrrg?



2. Hanrbatan-hambatil apa aqia yang terjadi dnlam menunaikan flrgas oleh polisi

wanita di Poregta P adryW ?

3. Bagaimana. perealnaarr hak dan kewqiiban antsre poliai wanita dan polisi laki-

laki dalan mslaksarakan tugas di PolrEstaPadarlg ?

D- Tuiuan Penditlan

Tirjuur yurg ingln dicryai dalun penelitim ini adalah rmtuk melihat:

1. Mengidentifikasi [ryas polisi wanita dalam menegal&an huhrrrr di Polresta

Padrrg

2. Mengidertilikati hambatan-hambalan datanr mennnaikan hrgas oleh potisi wanita

di PokeutaPadmg

3. Mengidentifikasi yaqg menjadi persauraan hak dan kewajiban antu:a poliai

wanitadm polisi laki-laki dan melihat kerrnnrgkinur adrryaperbedaxr hak dm

kewqiiban diantara Polwan dan Polki tereebut.

E. Kogmam Penditinn

Kegunaan penelitian ini antara lair;

l. Magukan bagi inetansi Mabeg Polri unfirk poningkatan profosionalieasi argas

polisi wanita

2' Masukan bagi polisi *'asita rmhrk menginbopeksi diri dalam monrmaikur Ergas

sebagai miba polisi laki-laki

3- Kqiim lebih lanjut torhadap pandekatan jender khusugrya masukffi delam

memperkayaldrasanah kqiiilr studi wanita di universitasNegeri padang



BAB tr

STUDI KEPUSTAI(AAI\I

A, Ponyusunan Ko'angka Tooritig

l. Tugas Po[si Wanita (Pohum)

Polisi wanita merupakan bagran dari anggotn korp Kepolisian RI, dimana

tugaa Polri telatt diatur socarayuridir dalam I.I[I No.13 tahun 1961 tonhog pokok-

pokok Kepolieian Ri jo IIU No.20 tatnnr 1982. Artinyatrgae Polwan iclsntik deogan

htgas yaqg dikalukil polisi laki-laki. Secrarinci dijolaskar tugas Polri adalah: (a)

sehngai alat nogara penegak hukum ia ber{ugns untuk momeliharn dan moning}alkan

tsrtib hukum, mombina ketenhaman maryaralea! dan mewujudlcan kotenhagan

rnaeyarakat &) sehagai pengsyom masyaralrat ia bertrgas memherikan

porlindungan kopada masyarakat dan msmbsrikm pelayanan kopada masyarakat

demi tegalarya kefenhmn penrndang-undangan.

Tugas yang diomban oleh polwan menpakan petirar yang hanrs dihnailcan

sesuai dengan perjaqiian kerja. yang dialrr oleh perafiran yang berlaku

Koon$araniryrat meqielaskan bahwa pefturim adalalr prilalnr dari individu-individu

unhik memenulri kewajihan dan unfirk rnendaptkan hak-halmya (Soleman B. Taneka,

1984). Kowqiiban yang merelca hrnaikan menrpakan hal ya4g clisopakati antara.

pekeria deng,an pettrerintalr (Pcrhatikrur syarat perjanjian yang diutrg pnsal 1320

Bw).

Polri (Polwm) uebagai hirokasi/lembaga penegak hukm dalam

rnenjalankan hrgasnya/kewajibannya, tidal( terlopas pula dari hukurn dalam



menjalarikan tugasnya&ewqiibannya" tidak terlepas pula dari faktor-Iirktor tersobuf

yaitu firktor eosial dan firktor porronal. Faktor sosial adalah faktor ya4g borkaitan

dongan tompat ia bekerjg yainr birokrasi/lembaga kopolisian, eodanglan li*tor

porsond berkaitan dergan masalah pribadi personol termasuk gifrt kodrati 5rang

dikurniakan oleh sang Pencipta kepadanya.

Unsur birolaasi yang borpengdruh terhadap fugas penegalcan hrkum ini menunrt Max

Weber dapat dilihat dari tujuan yang hendak clicapai oleh birolaasi itu Kemudian

peraturan yffig mengikat hubrurgan baik secara eHorm marpm intpnU dart

pembagian keqia yang ferspesialieasi/profesionali$ue, sertfl. huburrgan hirarchi/

itleologi (Peter M.Blau dan h{arshall W. Moyer, 1997).

2. Konscp Pencgakku Hukum

Pengekakrr hukurn memilki dua pengertiur: yaitu uti senrpit dm rti luas.

Penegakkan hukm dalm arti aempit adalatr akivitar yarrg dilalo*an oleh alat

penegakkan hukm, kepolisian, kejaham, dur kehakimrr (dalun hat ini

pengaditan). Penogakan huhlm dalarn arti luar analah yarrg dilahrkan otsh alat

penegakkm tn*um dm juga badm pembenhrk IIU, instrrsi perrerintah yrg lain

sorta aparat eksekrtif Artrrya penegakan hulqlln menrpakan Vilgi;,r.ilpw, terbadap

perbudan-pertuatm yary tidak sesuai (meluvom tnilnlrn), eehingga penegal*m

tutom itu merupakan suahr aksi yurg dilah*akn oleh'aparat ponogak hulom baik

dalarn rti luan muupm senpit (Sudrato, 1986).

Konsep penogakkan tukum sebagai proses unlrk mewujudkan ide-ide hrlom

menjadi sudu kerrydam. Ide-ide tnilRtrn yag dimnhud adalah kefuginm dri pra

pembuat perahran perundangan- Ide ihr telah rnuncut sejak tuhm itr dibuat oteh



lembaga logislatif Penogal&an hukum eeperti dieebut penogal&an hulffn eecare in

abshacto, sodangkan ponogakan hufiumyary dilakulsm oloh aparatponogakan hukum

yainr kepolisian, kejaksanaan dan pongadilan dieobut penegaldran hularm eecara in

concrpto (Satjipto Ralrardjo, 1993). Perwqiu*an idc-ids hulnm menjadi nraht

kenyataan bukan menrpaksn mrafu proses yang steril tetapi menrpakan proBes sosisl

yar,g borsiFat terbuka malcsudnya ponegaldsar htlflrtrt monpakan ideratci anrafar

sipenegak hukum dongan lingl$mganuys. Yang melibalkan tige lertbaga yaifir:

lombaga pembuat porahran, biroloasi penogak fuhm dan mas5raralca[ Ketiga

lenrbaga ifir dipengaru]ri oleb lirktor eosial, yaihr faktor dimana ia bekerjq dan

faktor porsonil, yaihr pribadi aiponogak truhtm ihr sondiri (Satjipto Ratrrdjo,

leel).

Sifat hubrurgan yang ditotaplcm dalaru lembqya kepolisian adalah quasi

militer atau eemi militer. Koneekuonsi dari hubungrr demikian ini, maka polisi

dalarn bsrtindak bordasarlffir pada sistam komantlq aohiqgga ada garis bdas yaag

jelas antarabawnlran dengan atasoo. Solanjutnyn di dalam organisasi kepolisian ioi

adapembqgianmkorjapng ungattegns dan lcotat (tS Susantq 1993). PoqghEratatr

terhadap 0rgas yang diemhan ini akan meninrbulkao koneehrnsi di eatu sisi

maayarakat aimpati pada polisi, karena ia dalam bertindak saqgat hati-hati,

sednnglan clieisi lain mnsyarakat benci pada polisi, karera kecerobatrannya

(Richard Quinnoy, 1970). Jeroms Skolnick monyebut ideologi polisi sebqfai

kepribadian kerja poliei (working pereonality), ysitu elemen-elemon yaog berada

clalam birolnasi dan molandasi kerja polisi. Elsmon-elemsn terssbut adalah



'tahayd', "kel:uasaan", dalt "elisiensi kerjd'. Unsur balraya ini akan arla pada diri

polisi apabila dalam melalcftm lorja/hrgasn)'a tidak berhati-hati atau serlnarrulg-

wena$& sehingga ia. akan dihenci oleh masyarakat llnsur kekuasaan ini akan

mombori koleluasaan pada polisi clalam bertindak. sehingga ia. selalu dapat

mencrrigni ferhaclnp ser{eorug- tTlxru'eJisierwi kerja. berkaitan dengan kemampuan

dan kehampilan poliri dalam mon5,elosaikan sotiap masalah yang dihadapi atau

dieebril clengnn profoaionalismo poliai (Jerome Skolnick, 1975).

Profpsionalisms pohvan monunfut lcealrlian dan kotorampilan dalam

menganrhil urahr kepuhunn, ya$g dalrn pelaksnnaan akan dipengrrihi olsh lirktor

sogial dan porsonil poluran tersobrrL

3. Ifunsep Penddratar Gender

Perman wanita ktmsuuryamerrgenai Gender rrd Developmreat (GAD) yaifit

perdokatan pombangun yarrg merrginlograsikan aspirasi kepenti4gaa serta peran pria

dm wmita Pengintegrasim demikim berjalm seratr deqgrr pendelrdm women in

Development (lffID), yaihr pendekatan yang memurrgkinkan wamita mengejar

ketinggalur dengrr pia (Mien Sugandi, 1995). Pendekdrr geader adalah metode

yarg ure[empalkan wanita selara dengan karrn pria, artinya sqqp opa yang menjadi

hak drr kewqiibr keduajenis kelmrin ini.

Untuk dapat wanita mengeja apa yang meqiadi ketinggalamya momerlu

perrberdzya.rr wanitn tersebut tertebih datulu. Pernberdayam tereebut mesrrrt$

perlakran yaqg Earna dalam pekorjaaa atan memacu karir antara wanih dan pria

Perubalrm ke kondisi terttbut di pihak laia akrr berbe,nhnm deagm nilai-nilai

budaya yang masih berlahr. Unfuk ihl, langkah utama adalah pembordayaan i[r



difqiukan tsrlebih clalurlu padalapangan pekorjaan pemerintah. Ksberhasilan wanita

rlalam momacu lcarirnya di bidang pemerintalran perlu dikqii dan die.raluasi., Uftfr

iflr pene;itian ini akan diara]rkan bagr pengembangan karir wanitB di bidang

kepolisiur.

B. Dsltrid Opradonalbsd KonreP

Definisi operasinal konsep yang dimakstrd sesuai dengnn nrnttsEl masalah

yarrg dipaparten sebelumnya yaih:

1. T\rgan polisi wrrita dalrn menegakkur hulutsr yrrg bedalur di PolrestaPadrg

TUgas yaqg dimaksud dalam penelitian ini adalah hagas dalam menegakan hulom

rrtra laia:

a Sebagai alat negara penegak hulonL yai[r memelihara dm meningkat&zn tertib

hukum, rnembina keteabamrr maryarakat drr mewujudkm keunmm dm

ketertiban masyarakat sesuai dengan bidaag trUas adara [ain: intel, receroe,

nabhra, a&ninistrasi, lalu lintas, daa biuwras.

b. Sebagai pengayom dan pembimbiug manyarakat, yaifu memberikan perlind[gan

kepada masyrakd dan mernberikrr pelayurm kepada maszyrakat rmfirk itu

yaag diamali adalah: sikap terhadap uryan yane diberikan kepatzpolwan

2. Hunbdan-hmrbdm yrrg terjadi dalam mernnraikm trgar oleb polisi weite di

Polroeta Padaag

Hrnbatm yqg dimakmrd dalmr peaelitim ini adalah:

a ttanbatan dari luar diri yaihr: kondisi rosial ywg d* seperti ekonomi, politik

dan budaya
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b. Hanrbatan dri dalam diri yainr: personil polini wanita itu sendiri, eoporti

kondisi fisik, kesshatan, pondidikan, dan kehanpilan

3. Hak dan kewqiiban antnra polisi wanitn dfln laki-lski dalarn melakaanakan tugor

tli PolrsstaPadangt

Hak dan kewqiiban yang dimaksud dalam penelitiur ini adalah:

a Hak yaitu sosuahr 5,a4g hanu diterima oleh polisi wanita soporti: gqii, cuti, naik

pangkat, dsb.

b. Kewajiban yaifu: gssuatu ,ratu hanrs dihrnailcan: kehadiran, upatara,

mendapaftan errst tugas dari atasBr\ kesetiaan padapimpinan dan sebagainya'

I.fiILIK PERPUSTAKAAN

u I{ii,, HEGER I PAOAHG



BAB Itr

METODOI,OGI

A. Jonig Pmelitian

Jenis penolitim ini adslah deslrriptif kualitdif yaihr unh* meajaruab pada

penjelasur yang terperinci menge.nai gejala roeial reperti yag dimskrud dalam

pe'rtanyaur penelitiur (Monanse Malo, 1986). Atan sejerais peaolitim rorial yang

be.rqpa merggrorbarkan realitar roeial yilg kompleks dengao me.nerapkan konrep-

kousep atau teori-teori yulg dikernbqgkm oleh sosial (Vrodenberg, 1979).

Paradigma interakrioniame cirnbolik melihat bahwa orgroisani eosial yag berisi

pra polaku meqgunbqgkur wawasm-wa\pasal dui situa.si melalui proses

perralhiran" yang penafriran ifu berdasar pada nilai-nilai, norma-oonna dm hrjua-

hrjum dari organiaasi sonial torssbut (Robe,rt Bodgm dm Stweo J.Tzylor, 1993).

Demikian pula tingkah lahr Polwao eebagai aoggota Korp Kepolieim ingin dilitat

misi dm maftnrrya Artinya gejala sopial yqg al(m dideslnipailcm adalah: (1)

tugas potiri wanita dalam menegakkan trukrcr yang bertab di Polresta Padaog; (2)

bunbatu-barrbatur ymg terjadi dalmr menunailm hrgas oleh polisi wmits di

Polreeta Padsng; (3) hak dur kew4iiban antara polioi waita dzr pria dalam

melaksurakan hrgar di Polrorta Padang.

krformasi realitas sosial ini dilornpulkm dari pe.ngaquta taglrog di lrys"rgan

melalui w&warrcara



B- Psrentran Responden

Pe,neliti terlebih dahulu mene,ntrkun informsr hmci, de{Uao melihat larnrrya

ia berhgas sebagai Polwan dan dari segi kopangkatantrya Jurnlah serrura Polwan

adalah 25 orrrg Idorrman hrnci dianrbil 10 orar1g dengan perincim sebqgai

berilsrt:

Daffr kforrrm

No. Narna PaNffiIlJabatil Alamat

1.

?.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

l0

Nrraida
N. RalnaJuita?*a
I{lmheryanli
R Imeldalfadi
Sabrina F.T
Susriyarti
Deritawali
Evi Mria
Yrrti Dellina
Itueniati

Letda/Ifusubqgwalpero ArpolMrapalrn
Peldz/ Ang. Unit Prov Aspol AIai
Polda/Xagut Bifuan P Timur Jl S. Pannan No.220
SerhlArlg. Sd Intsl Jl. Bunda tr B No,12
Sertu/ Ang. Sat l-afias Aepol Alai G/I Padqg
.SennalBasdn Polreeta GOP Pusri Rawang
Senna/Toud Pd Sarai Aspol Jati Btok 8.2
PeldalSat Sers'e Aspol Mrryalm F71

Sertu/Riksal-akalsntas Kurp.JauraDalIy36
Pulda/Geretom LarilasKorqr Polda Balai Br

C. Tduik Pcrgupulm Datn

Telrmik pengumpulan data dilakukan dengan wawfrrcel-l dan pengamatwr

langsrng" di sunping ihr dibanhr delrgur kepustakaan. Artinya pendokdm terhadap

setiap responden dilakukan dengan cara pembicaraan 5mng mendalam (depft

intorviow). Pertanyaan diqiulon menurut dafter pertanyaan ang tolatr dipersirykan.

Di samping itu diaiukan pttla menurut perto,nyaan-peftanyaan yang bersifat tefud<a

un[rk rnongetahui pongalarrnn respondon selama bertrgas dalun kepolisian.

Sedangkan penelitian kepustakaar digrrnakan untrlr dryat rnengetalrui

sebanyak mrmgkin pendapat dan konsop pua ahli yang talah dahulu mongadakan

panulisan ataupenelitranyangtefuut dengan pembahasan penelitian ini. Afiinya



instnunen penelitian penelifian ini moliprrti ingtnrmen penunjang (Sanapiah Faisal,

leeo).

D, Tdsdk tuidlse Dctl

Data yqg diperoleh dri eerynra nrnber data disebut di atas diolah dengur

aruatisis personlaso dan kualitalif Lang/rah ulanrz membuat klarifikari yaibt

mertnnuskan kalagori-kalagori yang terdiri da.i geiala-gejala yang FBma atmr yrrg

di.urggap $arna sarq)ai keparla rnenafsirkan arti dari jawaban resp;onden (J.

Vredenberg 19?9). Atau pargecekan terhada,p keabsaham data dilalsukm Eecr&

triangulasi dengan tnemrutfaalkmsumber, penyelidikan dan teori (LarV J. Moleong,

1e83).



BAB TV

HASIL PENEIJTIAN

Berilcrt ini akan dikemulrakan pombahasan hasil penolitian eosuu dongan

rumusan masalah yang diqiukan:

A. Tugas Poliri Wanits Dalam Menegakkan llulcm

AI Tcmuan Penelitian

Dalam uraian berihrt ini akan dilomukalcan bidaqg hrgas polisi wanita dan

kesempatan yang diperoleh secnra. sama dengan polisi lsiki-laki antar* lain seeuai

denganpendapatyangtqgl<rylmnrespondon: (1) intelijen, (2) Rosorse, (3) sabhara,

(4) administraei, (5) lalu lintas, clan (6) Bimmas.

1. Tugas intoligen

Responden yang diwawancarai menujulckan bahwa dari 10 polisi wanita di Polresta

Padang:

Tabel 1: Tbgar inlel

NO. Pandaqnn Terhadap Tlrgan Aehrenri prosentare

I
.,

3.

4.

Yang menerima tugas iutel
Me.rarasebagai bebm
Menryakan suah kesul€an
Tidak adakomentar

10
4
5

I

100
40
50
10

Dari tabet di aIaE tertihat bahwa dari lt) 
.rorponden 

yaag memberikan

komentrnln ternyda terdapat yulg menerima tugas intel 10 respordem (10096).

Dari f0 peeerta responden mengatakan batwa 4 (4Mol rerpondon morasa htgaa

intel sebagai bebrr, sedangkm 5 (5006) responden meqgEggap tugas intel sebqgai



Euafir yillg clisr&ni. Dan, I (10 9o) tidak flda. komentar terhadry tugas intel yarg

diembannya

2 Tugas Rcsersc

Tabel 2: Tlrgas Rererse

il' il*;i*J* ii,r* 
- ------ -;;;;----I;;;;----

Yug meoerima tugas reserre

Merasa wbryai bebrr
Me.rupakm ruafir keeukaul

1

2.

3.

80
25
75

I
2
6

Dri tabel di atas terlihd batnpa dri 8 (s096) respondea yqg mernberikm

komentarnya teruyata terdapol yang mellerina hlgaE reEer6e t reeponden (800/o)'

Dari I peserta responden mengatakm batrwa 3 (30,6) respooden merasa htgas

re6er6e sebegai beban, nedangkan 5 (50e/o) rerponden me11g[ngg2p tugar reaerre

sebagni su&r Yurg dimkai'

3. Tugas Sabhara

Tabel 3: Tirgru Sabhare

NO. Panclangan TortradaP Tugas frelarensi prosentaso

I
2.

t.

Yang menerima hrgas Sabhara

Merasassb4ai boban

Merupakan srafu kseukaan

7
2
5

100
28,57
7Lr43

Dari tabel di atas terlihat bahwa. dari'l (10tr/0 responden 5rang membsrikan

komentanrya ternyata terclnpnt yflng men€rima hrgas reserBe 7 responden (I0fllo)'



Dari'l poaorta respondon meqgatakan bahwa 2 (25Vo) responden morara hryas

resarse eebagai beban, sedangko 5 (757o) responden mengBnggsp hrgns rororeo

sobagni suatu yqg disukai.

4. Tugas Ailminiltrasl

Tabel 4: Tugas Adrninir{rasi

NO. Pmd4gur Terhadry Tbgas fiekueoei proeentaso

I
2.

t.

Yang menerima Uryas Adminishasi
Me,rasarebqgai bebzr
Menryrakan sudu kesukaxr

10
0
10

100

100

Dri tabel di atan terrlihat bahwa dri 10 (10096) respoadon y4g

memberikan komentarnya ternyata terdapat yang menerima tugas adminiskasi 10

responden (100Vo). Dril0 penerta respondern meqgatakur batnrra me4gmggry hrgas

adminishasi eebagai suafu yarg diruhai.

5. Tugas Lalnlintas '

Tabel 5 : Tlrgas Lalu Linlas

N(}. Pandangan'ferharlapTtrgas frekuensi prosontaao

I
2.

3.

Yang monorima hrgas Lalu Lintas
Merasa.scbqgai beban
Menrpakan suahr ke$ikaan

10
6
4

100
60
40

Dari tabel di atas terlihat bahwa dari 10 (100/o) rorpondon yang

memberikan komentarnya ternyata terdryat yang menenma hrgas Ialu Lintas l0



rospondon (60010). Dari l0 pexerta rosponden mengatakm batrwa. 6 (6V/;l

rcspondon mer?sa. eobagai boban, secla4gkan 4 (4tr/o) merryaqgap fugas Lalu Lkrtag

eebagai suntu yang disukai.

5. Tugas Bimmas

Tabel6: \gas Bimruas

NO. Pandangan Terhadap Tirgas &ekuensi prorentase

I
2.

3.

Y ang menerirna tugas tahr Lintas
Me.rasa tebagai beban
Morupakan suah kerukaan

10

1

I

100
10

90

Dri tabel di atas terlihat bahwa dari L$ (L0Wo) rerponden yaog

memberikm komentrnya teruyda terdapat ymg meoerima trgas Bimnas l0

respondeo (l0tP.zo). Dari 10 peserta responden meng#kao bahwa L (ltP/o\

roupondern moraaa rebqgai bebur, sedaqgkur 9 (gryo) meqggrggap tugar Lalu Lirdas

sebagai rudu ymg disukai.

A.2 Analists

LTugru Intetr

Responden yrrg diwawurcrai menujuldwr balnpa dri 10 polisi wmita di

Polrosta Pa.lang Dari tabel di ata6 terlihat bahwa dari 10 respondsn yaag

memberikrr komelntrnya tern,'ataterrdapdyagmenerimafugan irilel 10 reryondea

(f0tP/o). Dari l0 peserta rorpondon meqgatakan bahrra 4(f/o rotpondon morasa

tugas intel sebagai bebrt sedrrgnkr 5oi6 responden meng4ggsp tugas intel

eebagai sr.ratu yang disul<ai.

Ap: .f i*ii !

frllllG i



Semua. respon{en mendapat kesompafsn ysng sama berhrgas dalnm hiclang

intel. Rata-rata mereka. mengatakan bahwa hrgas ini disukai. Polwan dapat

climanfna&nn mengnli informasi kriginal terutarna tinglrat kejahatan kelas tinggi- Di

samporg sifat wanita penutr kphati-hatian dan tehm. Har4pan hrgas polisi unhrk

mencapai ketertiban dan melaksanflkan huhun dapat dicnpai sekaligru. Hnl senada

tliurgkapkzur Satjipto Rahartljo: " Aparat ponogak hukrun moqialankan hrgas yaifu di

sahr pihak rurhrk mencapai ketertihan (order) dan di pihak lain unhrk melakeanalala

hukrun (law). Ini tampak pada. hrgns kepolisian, moreka berboda dua hal, yaihr

httkrun dan ketertiban yang sering hertentnngnrt, maka pekerjaan polisis ptrn paling

gnmptru mendapat kocurmiu dari waryn.maE/arakat (Achmad Ali, 1988).

2. Tugas Reserse

Dari tabel di atas terlihat bahwa dri I reslronden yrrg menrberikrt

konrentarnya ternyata terdapat y'ang menerima tugas roserse 8 rerponden (8tP/o).

Dari 8 peserta responden mengntahrr batrwa 3086 reqronden rnel?sa fugas reseme

aebagiubeban, seda4gkan 5tP/o responden menganggp htrgar rererse rebagai suatl

yrlg disukai.

T1san reserse merupakan bagran yarlg cukup berat karena bethadapan

lmggumg dergur bentuk-bentuk pela4ggrrr lulilm (tindak kiminil). Dalrn buku

dengan judrl: '?olizeirechf' terjemahzr batrasa Indonesia bahwa polisi mempunyai

dua arti, yaihr: uti formal adslah mencakup penjelasur tentug orgrritasi drr

kedudukan suatu instansi kepolisian, sedangkan dalam arti materil memberikan

jawaban tertaduI, persoalur-persoalur tugns drr wewe{Iang dalrn rurgka

menghadapi bahzya ala:u gangnan keamanan dan ketertiban baik dalam ril*z



kewenangan kepolisian runurn melalui ketenluan-ketenfuan yang diatur dalam

pemhran atau Un{ang-Llndang (Momo Kelana, 19'12). Kondisi hrgas yang berat

tersehr( ficlak semrrn polwrm siap menp$adapinya, ini didrrlnurg oleh data adanya 3

Polwan yang tidal< rtten;nrkai trrgas ihr.

3. 'lirgux Snllltara

t)nri {ntrel {i rrtrrx tertihut bahwa dri ? responden yurg mernberikrr

kornenlamya tenryala terdapal yang menerlma hrgas rererEe ? responden (?l)o,/o).

Dani ? pese.rta respondan mengdakan bahwa 2096 responden merasa fugas reserse

sebapi beban, sedangkan 5(P/o responden mengzggap tngan rererse sebagai suahr

yang disukai.

Tugas Sabhara merupakzn tugas pokok polisi dan kebanyakan merekz

menyrkai bidang tugas ini. T\rgas ini dihntut pengetatnrur dm keterrnpilur serta

seni dalarn berhadapan dengan rnasyaraLjat Keterbalasan lrualitas sumber daya

Pohvrr mertpakan tanturgaru Dalrn buku "The Politics of the Policd' oleh

Robbert Reiner, yang r.lisunting Mochtar L,ubis, dalarn bulu dengpn judul Cika

Polisi, me.ny'ebutkan antara I ain:

a) Masalaft kekuasaan dan pedanggurqgjawab potisi saling tergantrrrg satu sarna lain

clan berkaitrr erat sekali. Bngaimana mengendalikur tindakrr polisi, tenrtrna

nrerrgirgal kekuasaan yang besar. Polisi mempunyai kekuaraan dalarn pelalcmaan

hulnrm, palgrg tidak karena dua alasur: (1) mmeka tidalq dur tidak pefnatl

nrenqrunyai cularp besar daya unfuk melaksaruakan netiEr hulorm secata penutr. Jadi

tlengan dsnrikim terdapat kqrerluur yurg tidak dryat dielaldwr unfi]k memilih

prioritar. (2) bahkan peraluran hukum deng;ankala-l<,ata yang dirusrm paling tepal,



nlemerlukan penafsiran dalam keadaan kongret Su.qunan terbuka. secara.logis dari

perahran yang ditorapkan titlak dapat monghindarkan unflIr koleltrasaan yang

selnrang-krrangnya tersirat (M uchtar l,rrh i s, I 988).

{. Tugas Adminish'asi

Dari tabel di atas terlihat batrwa dari 10 rerponden yzrg memberikan

komentarrya ternyata terdqrat yEng menef,ima tugan afrninir"trasi 10 responden

(101n6). Dari l0 peserta responden mengalakan bahwa menganggap hrgan

Edrninistrasi sebagai suatu ymg dimrkai.

Tugas adminiskasi merupakan tugas yang culup diminali polwan" karctra

hrgas ini lebih sesuai dengat kodrat seoraqg wmita Untuk itu pedu peninjarm

kembali dalarn penenrpatan hAas bagi polwan sesuia dengan bakat dan keh'anrpilan

yang dimilikinya

5. Tuga.s [,alu Lintas

Dari lab,.,l di atas. terlihat bahr,r,a dari l0 responden yang memherikan

korrcrrtarnya ternyata terdapat yatrB menerima. fugas Lalu Linta-s l0 responden

(607o). Dari l.(l peeerta responden mengatakan bahwa 6S,6 responden merasa

sebagai beban. sedangfuan 4ff/o mengangap fugas Lalu Lintas sebagai suafu yang

disukai.

Trrgas lalu lintas juga menrpalran tugas yang berhubungan langsung dengut

masyarakat. Kenyataan polwan tugas ini sobagai suaht boban, Berdasarkar

komentar responden batrwa ma;ryarakat tidak ingin setiap pel"nggaran benuusan

dengan pengadilan, maayanakat lebih guka damai di jalan raya dongan mambayar

sejrrmlah uilt& kesadaran hrikum masyarakat yang masih rendah merupakan



tanfangan yang hanrs diharlapi polwatt. Lalu lin(ns lnetrtpakan sarilta clalarn

mengrm-rkrur kejalratan reperli rnobil yang rnembawa obat-obat torlarang, kejatratan

pencrri an, dan sebagainya

Ruth Finnogsn menrmgkapkan tentang faktor-frktor yafig mempengaruhi

kepuhrsan seornng polisi: (l) sifat dari hukun itu sendiri. Ada sejumlab rurdang-

rmdaqg dalam buku agenda yang sekarang tidak dihrtjang oleh pentlapat umum.

tlnclang-rurdang ifir obsolut tetapi beluu dicabut secarfl reerni. Dalanr contoh reperti

ini kepuhrsan tertenfu tidak rurhft menogakkan hukum yarg murryfuin masing-masing

kaeusnya. terletak pada polisi, tetapi ini clengan drkungan pendapat umurn ...

dilinhngan bosar dari kepuhrsan polisi mompertimnbanslmn hntatan nampaknya

akan berhasil. Polisi s.endiri yakin akan kesalah tertudrih, tetapi tidak mempunyai

bukti yang cukup rurlrrk monyakinkan pongarlilan. Atau btiktinya murgkin cuhp,

tetnpi mempertimbangkan semufl keadaan, koyakinannya atau yang lainnya mslebihi

de'ngan hukrunan secara teknie mtmgkin kecil. Bahkffi polisi mempuryai b,rkti yrns

crihrp rurhrk fiurfirtffi ynng mereka

6. Tugas Bimmas

Dari tabel di alas terlihal bahwa dari 10 responden yang memberikan

komentarnya terryEtatsrdapatyangmenerimahrgas Birmnas 10 reErondea (100/o).

Dari 10 peserta responden meng;ilakan bahwa ltP/o respondea merasa sebagai

bebur, sedarglrur 9{)96 meqguggry hrgns Binrnas sebqgai nratuyang disukai.

Bimmas menrpakan tugas sebagai penyuluh yaiht bagaiman Wzya. aglx

kejahatrr tidah mmcul kepermulmxr. Tlrgas ini lebih berrifat mergqiak maryrakat



Bgflr terlepss dari penyakit masyarakat- Sehagian hesar Polwan merpikai fugas ini.

Unhrk ihr. penempatan karir Beorlurg wanita.polisi perlu dissfuaikm dengan bakat

B. HrmbatalrHambatanr Dfllam Menunaikan Tugas Bagi Po[d Wflnita di

Pohesta Ptdang

8.1, Temuan Penditian

Berdasarkan pendErat dari 10 orerg poliri wanita di Polrerta Padang" beberapa hal

yurg menjadi folus perhatim yurg diurggry uebagai hanrbatur dalur melalourakrr

fugas antara lain adalah:

a Hunbatm dari lur diri yaihr: kondisi sosial yurg adq Beperti okonomi, politilt

dan budaya

Yang menjadi hrnbatur dalun me,njatmhur tugas bagl poliri wmita y4g

dalangryadad luar diri polwan: w*wa lain terlihat melalui tabel beriht:

Tabel ?
FaL{or lrar .SebagSi Penghanfi at Polwan Melaksmakan Tbgas

No. Faktot Penghanrbat Jrunlah Persentase

1.

2.

3.

Sosial Ekonomi
Sosial Politik
Sosial Budaya

10

10
I

100
100
80

b. Harnbatur dari dalam diri yaifu: personil poliris wanita itu seodiri, se.perti

kondisi fisik, kesehatan, pendidikffL keharupilaru Unhrk itu dEat dilitnt melalui

tabel beril$t:



Tabel8

Fnktor Dalam Diri Sehagai Penglrarnbat Pelaksanaan Tirgas Bagi Polwan

No. FaktorPenghambat Dari Dalam Jumlah Perssntass

l. lrlondisi {isik
l. Konrlisi lresehal;ul

3. Kondisipentlidikm
4. Kondisi kokampilan

R,2. Analisis

Faldor dari luar diri, lrerdasorkan temuan penelitian faldor ekonomi yang

menjadi penghalang antra lain ekonomi nasional yrrg tidak m€qgurfilrgsn sehingga

atggar611- bagi kepolisian terlalu kecil, torangnya fanilitar yarg menunjaag untuk

rnelaksrrakan tugas pada hal tunhrtrr tugas mernrnhrt fasilitEs uctuk ihr, seperti

telepon dan kepderaaru tingkat loralitas kejatralzn diUmjang oleh kem4iuan teknologi

sedurgkrr polisi tidak bisa mengimburginya

Sedangkan faldor politik adalah polisi yillg tidak merdeka dalam

rnenegalikun keamanan karena poliri trerarla tlnlnm jajaran mililer termaxt*

ar4gararmya tidaL uraruliri, dljwtikanpolisi sebagai alat penguara mulai dari ti0gkat

pusut sunpui dasrah. Kondisi ini mernpersulit bqgi polisi dalurn melalsanakm

tugas sebaggi ryr:ad penegak huhru

Fal{or buduya jugn tidak kalah penting sebqgai perrghmbd pelaksuram

hrgar antara tain: budzya ymg dikenal dalam falsdah Jawa "ngono ya ngono tapi

onjongono" Artinya begitt ymg begrh tetapi dia adalatr kelurga wya drr

sebagainya Ditambah budaya patenralistik dan fiodalistik yang dipegang oleh para

0

7

9

I

0

70

90
80



pemimpin. Kondisi ini menjadi penghambat dalam malakeanaknn firgaa. Tsrmaguk

budaya bahrm semua oraqB monghargai wanita sobryai pekerja

Faktor dari dalam cliri yang menjadi penghalang dalam monuaaiken hrgar

mpnur* komontar rospondon arlal ah:

a) Fakfor fisik, firktor lisik ticlak ada yang mengatakno eehagai lhktor penglrambat

dalam monuraikan Jisik Kondisi ini karpnakenSrahan yang masuk ksdalam profusi

polisi betul-behrl fisik (hrhuhnya) memenuhi syarat sebagai polisi, sehingga firik

tidak dianggap sebagai hala4gan dalam monjalankan fugar.

b). Fakfor kesehatan, arfinya kondiei koeehfltfln yang rnereka katakan f,dalstr

(kemampuan) wanitayaqg ti&k biga lari soporti laki-laki, jqgamalun dan moqgujar

penjahat dan berhari-hari di lapangan. Polisi lf,ki-laki atau koman4an aering

melahrlran toleransi rrnhrk tidak msmalnakan reporti pada potisi laki-laki.

Perhedaan perlakrran ini diakui terjsdi oleh komandan masing-masing hiclang trrgaa

(Kasat) yang poneliti wawancarai.

c' Fakfor pendidikm, rnenunf pendapat reeponchn batrwa lhktor pendidikan cukgp

mBmpenganrhi merekaclalam menrmaikan fugag, soperti dalam membuatberita acat-a.

kejalratan, mencari alat bukti, dsr berhadnpan clengan masyarakat sering kar,rnlahan,

karena merpka mendapat pondidikan 11 (sebolas) bulan, kpmu6ian lang,.olg

ditugaskan ke lapangan. Kelemalran wflwasan dalarn bidang hgkum 6an ilmu

kemas5mralcatalr merekarasakar sobagai penghambat. 9V/o rerponden mergatakan

halrwa koeempatan unfirk sekolah srilit mhft rnereka. peroleh seperti yang cliperoleh

oleh poliri laki-laki.

i?'ilLlH PERFUSTAKAAN

IJNIU. HEGERI PADANG

a



C, IIak dan Korajiban Antara Polisi Wanita dan Polisi Lald-Iak'i Dalam

Melaksanatran Tugat di Polresta Pailang

C.1. Tsmuan Penditian

a. Hak Po[si Wanita

Hak polisi wanita yurg climaksud dalam penelitian ini adalatr *esuatu yang

hanrs tliterima oleh polisi wanita seperti: gqii, crfi, naik paqglcat Unhrk iht,

bagaimana komentar responden dapat dilihat melalui tabel berilart:

Tabel9
Hak Polwan Dalanr }{elakeanakan Tiryag

No. YangDiteriura Jumlah Persentase

1.

2-.

3.

Gaji
Cr{i
NaikPanglat

10

l0
4

100
100
40

b. Kewajiban yaihr: sesuaht yutg harus clihrnaikan: kehadiran, upacar8'

rnentlapatkan surat hrgas dari atasan, kssotiaan parta pimpinan dan sebqgainya

Kenajitran nrenryakalr sesurrlu yang hanrr dilrrnaikan sestlai ltrgas yang diemban.

IlrrrtlaPat rc8pot)d\.rr) rlapat terrrngkaJ:r nre Ialrri tabel berihlt ;

llabel I (l
I(ewr1iiban Polwan

No. Bentuk K-ewajiban Jumlalr Persentase

I
2
3

4

Kehadiran
Upacara
Ir{ondapatkan etrat hrgas dari atasan

Kesetiaan pada. pimpinan

l()
8
7

t0

100
80
7q
100



C.2. Analisis

Gaji, pendapat rerponden selanjutrya mertgdakan bahr*'a Belmla responden

meng;atakan bahwa gqii diterima tepat waltu, tetapi ada insentif tertenhr kadfftg-

kadang ti dak trardaran.

Cuti, yang mereka peroleh antara lain cuti hamil, cuti melahirkgn, dan crdi

alzsan penting. Ufitut( guti alasan penting *eperti allrarrya nnrsibah yang menimbz

bisanya alasan tidak keberatan dalaru nrentberikarurya

Naik pangkat, diperoleh renrai dergan prouethr yang ada, tetapi harnbatan-

hambatan administrasif sering juga mereka atami. Unhrk jabatan tertenhr termaruk

hal yang sulit kami peroleh, seperti jabdan Kapolrck, kasd dan sebagainya

Menunrt salatr seorang komandan bahwa kesempatan unhik l{apolsek berhadapan

juga dengan budayakarenaPohvan merruntut bepergian malam hari dan ke lapargan

yang tidak layak dilakukan wanita-

t. Kehadiran, semueresponden 100,016 mengatakan bahwa kehadiran hal yag wqiib

dilalohan, kecuali saldt atau cuti y"qg amd penting. Kehadiran dibagi das 3 shi{,

sesuai yang ditetqkan. Sebagai responden mengatakan balnva kehadiran unhrk hryas

piket pada malam hari sering dilimpatrhan kepada polisi laki-laki.

!.lJpacar4 80016 responden mengatakan balnvamerekatidak pernah mendapat hrgas

alan kesernpdan sebagai komandan Wacaradan inspekhr (pembina) upacaru- ZV/o

mergatakan firgas yang diembankan sebagai pembina Wwaradilaksmakm derrgror

baik.



3. Mendapatkan surat hrgas dari ata*an, ?0%o responden mengatakan pernah

mondapat surat hrgas baik fugas clalam wilayah tndfltm polroeta Padang maupur

hrgas luar. 3(t yo rnengatakatr ticlak pernah mondnpat eurat trrgas l&rrrus yutg

rliberikan atasan mereka'

4. Kesetiflan pada pimpinan 10ff/a responden mengatakatr mereka menrurjukan

kesptiaan pada atasan. Totapi mereka menga}ui kpsatahar proaedur dalam hryas

hisn. saja terjadi eeauai clengan perintah atagan (komandao)-



BAB V

PEI\II'TUP

A. Kerimpulen

Berdasukm pembahasan ymg dike.nnrkakm dryat ditarik beberrya

kesimpulan adara lain:

1. Tbgan polisi wanita dalun menegaf,*an truhm y4g be,rlalnr di PolrestaPrdurg

w*wa lain: (a). .Sebagai alat negara pene.gak hukurq yaitu me.melihara dan

meningkatkur tertib hulilm, membina keteartsunan masyarakat dur me,urujudkm

kearuznan dan kete.rtiban masyarakd sesuai deng;an bidang tugas antara lain:

intel, reserso, sabhr4 a&ninisbasi, lalu lintas, dur bimnas. (b) Sobqgai

pe{tgayom dan pembimbhg wzry-a:*,nt, yaifu me.mberikan perlindungan kepada

maryarakal dur memberikrr pelayurm kepada marayuakal, urhrk itu rikry

terhadap tugas yang diberikan kepada polwan ada yang meraea se.bagai beban

dur ada rebqgai yang dise,nurgi.

2. tlambatan-h.mrbatan yang terjadi dalam merumaikan tugan oleh polini wanita di

Polresta Padurg. Hambatur yrtg terjadi urlra lain adalah: (a) Hurbdur dri

luar diri yaifu: kondisi sosial yang ada, reperti ekonomi, politik dan budaya (b)

Hunbatm dri dalam diri yaib: kesehatan, peodidikur 5sdqqgm kondisi fisik

tirlak menjadi masalah dalarn menunaikzr tugas.

3. Hak dur he.wajiban urtra polisi wrrita dar laki-laki dalun melal<aanakur tugas

di Polresta Padang" [Iak yaitu senrafu yang tranm diterima oleh poliri wanita

seperti: gqii dan cuti dapat mereka peroleh sesuai dengur kebuhrhrr. Sedagkur



naik pang|<at dan memperoleh jabatan tertentu dalam jajaran kepolisian helum

mondapat perlalnra' y,otr Bao'a dongan polisi laki-lar(i. (b) Kewqiiban yaitrr:

sesuaht yflng hants ditrrnaikan anfua lain: kehadiran clapat clijalalrkar

sebagairttzuta tnoslittya. Untuk kesempatan nromipin upatara dan mendapatlcan

irtu-at htgas dari atasan masih kurang dihanding|<an dengan polisi laki-lski.

Sedangkan kesetiaan pada pimpinan dapat dijalankan secarabaik.

B, $aran-saranr

Beberapa yang perlu disarankan anlaralain:

l. Bidang tugas yrrg diberikrr pada polwur hendaknya disesuaikrr deqgm bakd

dau ketrampilan khusus yang dimilkirya

2. Suprya polwan atau poliui dalun arti keratuartrDre tidak dimanfaatkan bagi

kepentingan politik resaal sebaikrya polisi langnung beradz dibawatr presiden

setingkat menteri. Untuk daerah sebailarya dibawah kendali gubenrr dergrr

kontrol DPRD.

3. lnstansi kepolisian anggaraffrya hsndal{n}'a terpisah dari militer, sehingga polini

rnenjiuJi urandiri.
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